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Abstrak  

 

Amrullah: Pergeseran Paham Keberagamaan Pengikut Muhammadiyah (Studi 
Fenomenologi:  Melemahnya Paham Keberagamaan para Pengurus serta Anggota 
Cabang dan Ranting Muhammadiyah di Bengkulu) Promotor: Prof. Dr. 
Ishomuddin, M. Si; Co-Promotor I: Assc. Prof. Dr. Vina Salviana Soedarwo, M. Si; 
Co-Promotor II:  Prof. Dr. Oman Sukmana, M.Si.      
Muhammadiyah didirikan pada tahun 1912, limabelas tahun kemudian 
Muhammadiyah berdiri di Bengkulu tepatnya pada tahun 1927 sebagai organisasi 
sosial keagamaan. Tujuan organisasi ini adalah “menegakkan dan menjunjung 
tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. 
Situasi dan dinamika sosial dan politik, pada tahun 1927 Muhammadiyah Bengkulu 
mampu berkembang dengan pesat, dengan bermekaran cabang dan ranting di pusat-
pusat pasar dan desa-desa yang ada di Bengkulu. Pada awal-awal berdirinya 
Muhammadiyah di Bengkulu, tentunya sebagai sebuah organisasi yang berasaskan 
agama Islam, tujuan yang paling penting adalah untuk menyebarkan ajaran Islam, 
baik melalui pendidikan maupun kegiatan sosial. Selain itu, tujuan yang lainnya 
juga untuk meluruskan keyakinan yang menyimpang serta menghapuskan 
perbuatan yang dianggap sebagai tahayul, bid`ah dan khurafat (TBC). Pada stating 
poin inilah Muhammadiyah diterima oleh masyarakat yang beragama sangat 
“sederhana”, menjadi berkembang. Dalam perjalanannya mengarungi zaman yang 
selalu berubah yang dipengaruhi oleh modernisasi kehidupan yang massif, dan 
rasionalisasi masyarakat yang didorong oleh tingkat pendidikan yang tinggi, maka 
secara empiris dan ideologis gerakan ini bernuansa sekularisasi. Dinamika 
masyarakat ini menyebabkan kemunduran gerakan Muhammadiyah di tingkat 
cabang dan ranting di Bengkulu. Penelitian ini bertujuan (1) Memahami tindakan 
sosial warga Muhammadiyah dalam persyarikatan; (2) Memahami bagaimana 
warga Muhammadiyah melakukan pilihan tindakan tidak terlibat dalam 
persyarikatan. (3) Memahami perilaku dan paham keberagamaan anggota dan 
pengurus, setelah tidak aktif lagi di organisasi Muhammadiyah. Penelitian ini 
menggunakan paradigma definisi sosial, dengan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif interpretatif, menggunakan metode fenomenologi, dianalisis 
menggunakan teori sekularisasi. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: Pertama, 
tindakan sosial warga persyarikatan dalam organisasi sangat variatif. Tindakan 
sosial pengurus Muhammadiyah di tingkat ranting sebagian besar mempunyai 
pemahaman rasionalitas nilai (umur 60 tahun ke atas), bagi anggota 
Muhammadiyah yang muda-muda (umur 50 tahun ke bawah) mempunyai tindakan 
rasionalitas instrumental. Kedua, pada umumnya baik pengurus maupun anggota 
Muhammadiyah tidak aktif dalam persyarikatan disebabkan oleh otonomi individu 
yang rasional sehingga beragama menjadi suatu pilihan bukan suatu kewajiban. 
Ketiga, pemahaman ajaran islam dan misi Muhammadiyah warga persyarikatan 
yang tidak aktif sangat minimalis dalam ritual, akan tetapi mereka masih 
mempercayai yang transenden (Tuhan). Keempat, pergeseran pemahaman warga 
Muhammadiyah yang secara ideologis dan praksis dulunya sangat “puritan” 
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bergeser pada pemahaman minimalis dalam ritual dan kaya dengan fungsinya 
sebagai kebutuhan individu otonom terhadap spiritual. 
Temuan proposisi penelitian ini adalah: Reformasi dalam kehidupan beragama 
berimplikasi terhadap sekularisasi dalam kehidupan masyarakat yang ditandai oleh; 
Proposisi 1, jika Aktivis organisasi keagamaan yang lahir dalam era baby booming, 
maka akan memegang paham/isme organisasi secara ketat. Tindakan yang 
dilakukan akan merepresentasikan ideologi yang dianut. Proposisi 2, jika Aktivis 
organisasi keagamaan yang berpendidikan, maka dalam bertindak diwarnai oleh 
rasionalitas instrumental dan modernitas sehingga lebih bersifat materialis. 
Proposisi 3, jika simpatisan organisasi keagamaan yang lahir di era millennial, 
maka mereka tidak ketat dalam memegang paham/isme organisasi. Tindakan yang 
dilakukan lebih bersifat fungsional, pragmatis dan ritual minimalis. 
Konklusi nya adalah; jika agama di modernisasi/sekularisasi dan atau reformasi, 
maka akan memunculkan syariatisasi yang ketat, individualis beragama, minimalist 
religiusitas, dan pluralisme beragama. 

Kata Kunci: Pergeseran, Paham, Keberagamaan, Pengikut, Muhammadiyah  
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Abstract 

 

Amrullah: Shift in Religious Understanding of Muhammadiyah Followers 

(Phenomenological Study: Weakening Religious Understanding of Management 
and Members of Muhammadiyah Branches and Branches in Bengkulu) Promoter: 
Prof. Dr. Ishomuddin, M. Si; Co-Promoter I: Assc. Prof. Dr. Vina Salviana 
Soedarwo, M. Si; Co-Promoter II: Prof. Dr. Oman Sukmana, M.Sc. 
Muhammadiyah was founded in 1912, fifteen years later Muhammadiyah was 
established in Bengkulu to be precise in 1927 as a socio-religious organization. The 
aim of this organization is “upholding and upholding the Islamic Religion so as to 
realize a true Islamic society”. Social and political situation and dynamics, in 1927 
Muhammadiyah Bengkulu was able to develop rapidly, with branches and twigs 
expanding in market centers and villages in Bengkulu. In the early days of 
Muhammadiyah’s establishment in Bengkulu, of course, as an organization based 
on Islam, the most important goal was to spread Islamic teachings, both through 
education and social activities. Apart from that, the other goals are also to rectify 
deviant beliefs and eliminate actions that are considered as superstition, heresy and 
superstition (TBC). It is at this stated point that Muhammadiyah is accepted by 
people who have a very "simple" religion, and it develops. In its journey through 
the ever-changing era which is influenced by the massive modernization of life, and 
the rationalization of society driven by a high level of education, empirically and 
ideologically this movement has the nuances of secularization. This research aims 
(1) Understand the social actions of Muhammadiyah members in the organization; 
(2) Understanding how Muhammadiyah members make the choice of action not to 
be involved in the organization. (3) Understand the behavior and religious 
understanding of members and administrators, after they are no longer active in the 
Muhammadiyah organization. This study uses the social definition paradigm, with 
a qualitative approach and descriptive interpretive research type, using 
phenomenological methods, analyzed using secularization theory. The conclusions 
from the results of this study are: First, the social actions of union members in 
organizations are very varied. The social actions of Muhammadiyah administrators 
at the branch level mostly have an understanding of value rationality (age 60 and 
over), for young members of Muhammadiyah (age 50 and under) have instrumental 
rationality. Second, in general, both administrators and members of 
Muhammadiyah are not active in the organization due to rational individual 
autonomy so that religion becomes a choice not an obligation. Third, understanding 
of Islamic teachings and the mission of Muhammadiyah, members of the 
association who are not active are very minimalist in rituals, but they still believe 
in the transcendent (God). Fourth, a shift in the understanding of Muhammadiyah 
members, who ideologically and practically used to be very puritanical, shifted to 
a minimalist understanding of rituals and is rich in its function as an autonomous 
individual's spiritual needs. 
The findings of this research proposition are: Reform in religious life has 
implications for secularization in people's lives which is marked by; Proposition 1, 
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if activists are religious organizations born in the baby boom era, they will adhere 
to the organization's understanding/ism strictly. Actions taken will represent the 
ideology adhered to. Proposition 2, if the activists of religious organizations are 
educated, then their actions are colored by instrumental rationality and modernity 
so that they are more materialistic. Proposition 3, if the sympathizers of a religious 
organization were born in the millennial era, then they are not strict in holding 
organizational views/isms. Actions performed are more functional, pragmatic and 
minimalistic rituals. 
The conclusion is; if religion is modernized/secularized and/or reformed, it will 
bring about strict shariatization, religious individualism, minimalist religiosity, and 
religious pluralism. 

Keywords: Shift, Understanding, Diversity, Followers, Muhammadiyah  
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LAMPIRAN I 

DOKUMEN FOTO WAWANCARA 

Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian 
 

 

No. 

Nama Inisial 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian 

 

1 PWM 
Syukran 
Zainul, BA 
(SZ) 
Pengsiunan 
DEPAG 

“ umur beliau ini sudah 60an dan pernah menjadi Sekretaris PWM 
tahun 1980an, dan Ketua PWM pada tahn 90an. Dan beliau tamatan 
Mualimin Muhammadiyah Yogyakarta tahun 1968 ngajar di Cabang 
Muhammadiyah Masmambang, ke Bengkulu tahn 1971 baru ketua 
PWM Pak Jalal Suyutie (dia datang utusan dari PP Muhammadiyah 
sebelum kemerdekaan). Di Bengkulu ini yang menggerakan guru-
guru agama dari Padang terutama dari Perguruan Thawalib Padang 
Panjang. Pernah menjabat kepala Mualimin tahun 1971 pak Alwis 
Kepala  PGA Mualimin Muhammadiyah Bengkulu. Setelah terakhir 
mualimin atau matinya Mualimin saat sayo menjadi PGA Mualimin 
6 tahun. Tahun 1990-1992 semua PGA di hapuskan, termasuk PGA 
Mualimin Muhammadiyah Bengkulu mati. Jadi Muhammadiyah 
zaman sayo dulu tahun 1990 an cabang-cabang memang sudah 
melemah ditambahlagi dengan bubarnya pusat gerakan kader 
muhamamdiyah, maka mulai saat itu di cabang-cabang kehilangan 
kader inti.  Tahun 1950 tiap dusun di Talo Kabupaten Seluma ada 
MIM.  

2 PDM 1 Drs, 
Zufriadi (Zu) 
Dosen UM 

“ Beliau ini sebagai dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 
Menurut beliau cabang di Kota Bengkulu ada 5 yaitu Cabang 
muhammadiyah I samapi 4 dan ada dua cabang baru yaitu cabang 
muhammadiyah Selebar, dan Cabang muhammadiyah Singgaran 
Pati, kedua cabang baru ini setelah di SK-kan tidak ada 
pergerakannya, tapi kalau cabang muhammadiyah 1 di kebon ros 
mempunyai 1 MIM dan 1 Masjid, pengajiannya ada tapi orangnya 
sangat sedikit dalam pengajian paling banyak 20 orang dan SDM 1 
muridnya kurang, dan pergerakannya hampir tidak ada. Cabang 
Muhammadiyah 2 ada juga Masjid Agung Muhammadiyah 
Penurunan dekat rumah pak Gubernur, dan di daerah ini pusat pasar 
kota Bengkulu dan dekat Benteng Ford Marlboerough yang besar 
dan disinilah pusat gerakan muhammadiyah dan kalau sholat hari 
raya cabang 2 ini melakukan sholat hari raya di Benteng tersebut, dan 
waktu Soekarno masih di Bengkulu sholat hari raya di sini dan beliau 
mengkeritik hijab atau batas antara perempuan dan Laki-laki sangat 
tinggi, sehingga Bung Karno tidak jadi sholat disini ceritanya karena 
hijab itu, dan beliau bung Karno mengatakan kepada Oei Tjen Hien 
sebagai Konsul waktu itu, kalau tidak di rubah maka saya tidak akan 
sholat dg muhammadiyah baik di lapangan maupun di masjid 
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muhammadiyah. Pada saat itu para ulama muhammadiyah mengkaji 
hal tersebut maka perubahanpun terjadi waktu itu. Inilah bentuk-
bentuk perubahan faham keberagamaan di muhammadiyah 
Bengkulu, warga muhammadiyah disini mayoritas pedagang di Pasar 
Baru Kuto nota benenya orang-orang Padang. Kemudian cabang 3 
terletak perkampungan nelayan di Pasar Bengkulu mempunyai 1 
masjid dan kegiatan disini saat ini nyaris tidak ada padahal ketua 
cabangnya seorang dosen di UMB dan warga disekitar mayoritas 
nelayan. Kalau Cabang 4 di pusat pertokohan baru di Kota Bengkulu 
yaitu di Jln. Soeprapto (soeprapto ini mantan Gubernur Bengkulu), 
dan Kantor Cabangya mentereng 3 lantai lantai 2 Masjid Taqwa, 
Lantai 3 Kantor Cabang dan Lantai 1 Toko-toko yang disewakan 
kepada pedagang dan dibelakangnya ada dua AUM yaitu Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah dan Madrasah Tsanauyah Muhammadiyah 
(MTSM). Dan cabang ini cukup kuat dengan penansial ada 3 pintu 
toko yang disewahkan dan kabarnya ada kebun sawitnya juga. 
Akantetapi gerakannya tidak juga nampak walaupun penansial 
memadai. Dan sekolah-sekolah yang dibinanya juga 
memperihatinkan. Pengajian juga tidak rutin, pengkaderan dan 
kegiatan-kegiatan lain juga tidak ada. Saya bingung apa 
penyebabnya ini pak. Dari 5 cabang ini nyaris dakwahnya merdeup 
kecuali yang rutin-rutin saja kalau MUSRAN dan MUSCAB saja 
mereka datang kegiatan lain jarang mereka datang. Umpamanya 
pengajian yang dilakukan PWM setiap Bulan sedikit sekali yang 
datang paling pengurus Cabang dan Ranting saja yaitu Ketua dan 
Sekretaris. Dan memang pengurus  cabang dan anggota banyak yang 
PNS dan guru maupun dosen, yang sibuk dengan tugasnya masing-
masing. Untuk cabang Bengkulu 4 saja yang Dagang dan Ranting 
Penurunan, selainnya PNS dan guru-guru. (wawancara tgl. 
06/03/2022) 

3 PDM 2 
Abdul 
Rohim, S.Pd 
(AR) PNS 

“  PDM Kepahyang ini mempunyai 4 cabang yaitu Cabang 
Kepahyang ketuanya pak (Mulkan, S.PdI) ranting permuh ada 
mesjid Ranting Pasar Ujung ada masjid, Cabang Pungguk Meranti 
masjid 2 (M. Aslimi), Cabang, Batu Bandung SDM ada 2 Masjid 1 
ketuanya pak (H.Bahrin) dan Cabang Taba Santing masjid 1 
musholah 1 SDM mati ketuanya pak  (Sandi Fitriansyah, S.Pd, 
M.Pd) taba santing ada bau-bau politik sehingga terjadi konflik yang 
dari Ranting kami mekarkan menjadi Cabang, tapi setelah 
dimekarkan juga tidak ada gerakkannya dan yang PNS dan dulu guru 
sekaran ke struktural dan beliau sudah S2. Pengajian yang hidup 
hanya Kepahyang Pungguk Merantih jalan. Ranting 11 kami di 
cabang ini. Kegiatan di ranting fakum semua pak, paling kegiatan 
Ramadhan, di ranting  Talang Karet pengajian anak Diniyah 
Awaliyah (DA) di Ranting Kepahyang ada pengajian anak-anak 
Diniyah awaliyah (DA). Sebab tidak punya kegiatan yang utama 
SDM ranting tidak produktif maunya saya pimpinan ranting itu 



 

436 
 

Ustad sehingga bisa membina masyarakat. Di ranting Permuh sholat 
hari raya ada dua khotbah. Ketika berbeda semua cabang dan ranting 
mengikuti maklumat muhamamdiyah. Anggota ranting posisi saat 
ini kalau jumlah riil belum ada. Ada juga yang berkartu tapi tidak 
aktif, dan rata-rata tidak punya kartu muhammdiyah. Tidak ada 
kader militan muhammadiyah. Ketua ranting dan cabang domisili di 
daerah tersebut. Taba santing beberapa kali saya tegur untk Muscab 
tapi kepengurusan sudah habis tapi kepengurusan tidak terbentuk 
sehingga saya mangambil inisiatip di muscabkan susun saja 
kepengurusan yang mau. Batu Bandung tidak Muscab dan orang-
orang tua yang berusaia 60-an keatas. Kegiatan masyarakat hanya 
kekebun balik dan istirahat. Mereka itu butuh dengan agama? 
Jawabannya mereka tidak butuh lagi dan sudah kenomor sekian 
sebagai kebutuhan. Beda dengan dulu bahwa agama itu yang paling 
utama atau nomor 1 sebagai kebutuhan. Pengajian PDM Bagaimana? 
Pengajiannya PDM hanya jemaah Masjid saja, Cabang dan ranting 
tidak ada yang datang, apalagi kami ajak untuk pengajian di PWM 
yang kami sediakan mobil sebulan sekali tidak mau. Musran itu 
paling di tunjuk. Apakah mereka mau dikatakan orang 
Muhammadiyah?  Masih pak mereka mau dikatakan orang 
muhammadiyah tapi tidak mau aktif di muhammadiyah seperti 
pengajian, rapat dan kegiatan-kegiatan lainnya. Mereka sibuk 
dengan kegiatan mereka masing-masing sepertinya tidak butuhlagi 
untuk pencerahan keagamaan. Ibadah-ibadah masih sesuai dengan 
Himpunan Keputusan Tarjih (HPT) ada masalah di Ranting Pungguk 
Meranti3 yang imamnya bukan dari muhammadiyah sehingga 
tatacaranya sesuai dengan pengetahuan imamnya. Masyarakat 
kurang minat tentang persoalan agama padahal mereka sangat awam 
dengan agama dalam arti mereka tidak mempunyai pemahaman 
terhadap muhammadiyah.Yang mirisnya pak tidak ada lagi da’i yang 
bisa memberikan pencerahan dalam masyarakat, ditambah lagi 
kurangnya da’i-da’i dari PDM turun di Cabang-Cabang. Ditambah 
lagi masyarakat sekarang ini kurang berminat untuk mengaji atau 
belajar agama, mereka sibuk dengan urusannya sendiri, yang 
disebabkan tuntutan ekonomi. Untuk generasi mudanya sepertinya 
tidak butuh lagi dengan agamanya dia sibuk dengan Hp-nya”. 
(wawancara via HP tgl. 19/03/2021) 
 

4 PDM BS 
 4 Ahmad 
Syukri,S.Pdi, 
M.PdI 
(AS) 
PNS di 
DEPAG BS 

: pak Ahmad Sykri, S.PdI, M.PdI adalah salah satu ASN dari Kantor 
Departemen Agama Kabupaten Bengkulu Selatan dengan Jabatan 
Kasi Pendidikan Islam. PDM Bengkulu Selatan mempunyai 7 
cabang yaitu; 1) Cabang Palak Siring Kecamatan Kedurang yang 
bediri tahun 26-05-1938 yaitu cabang tertua mempunyai 11 ranting 
dan 1 MIM Palak Siring MIM yang lain sudah mati. 2) PCM Manna 
yang berdiri tahun 09-03-1941 mempunyai 1 SD Muhammadiyah. 3) 
PCM Pasar Baru Seginim berdiri tahun 13-11-1962 kondisinya 
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memperihatinkan ada masjid tapi tidak lagi dikuasi oleh 
muhammadiyah tapi sudah dimiliki oleh masyarakat umum. 4) PCM 
Pino Raya SK. No 1711/1. 30-07-1963 yang mempunyai 1 masjid 
dan kegiatannyo nyaris tidak ada kecuali ibadah-ibadah mahdah saja 
seperti sholat jum’at, dan hari raya. 5) PCM Mura Payang SK. No. 
1808/A. 01-04-1964. Tidak terjadi MUSCAB pada periode ini, MIM 
mati Masjid tidak bermerek Muhammadiyah dan sudah dikuasi oleh 
masyarakat. 6) PCM Palak Bengkerung SK. No. 2065/A. 09-08-
1965, terjadi MUSCAB dan mempunyai 2 MIM Palak Bengkerung 
dan MIM Lubuk Langkap dan MIM Sukarami sudah mati. Dan 
mempunyai 1 Masjid yang bermerek di Lubuk Langkap yaitu Masjid 
Muhammadiyah Lbuk Langkap sedangkan di Palak Bengkerung 2 
masjid yang didirikan oleh muhammadiyah sudah dikuasi olehn 
masyarakat dan tidak bermerek muhammadiyah. Kegiatan disini 
tidak ada seperti rapat-rapat dan pelatihan-pelatihan. 7) PCM Durian 
Sebatang SK.No.1578/A. 06-10-1965 mempunyai 1 Masjid yang 
bermerek Muhammadiyah dan mempunyai 1 MIM yang kondisinya 
memperihatinkan. Dan nyaris tidak ada kegiatan Cabang. “ Banyak 
warga muhammadiyah yang tidak aktif di persyarikatan karena 
mereka tidak merasa ada manfaatnya secara nyata (materi) ketika 
aktif di muhammadiyah, dan mereka (warga muhammadiyah) sibuk 
dengan aktifitas-aktifitas produktif mereka” contohnya ketika kita 
mau syafari Ramadhan tahun tadi para pimpinan mengatakan kita 
menyusun jadwal disesuaikan dengan jadwal masing-masing kita  
maksudnya adalah menyesuaikan jadwal ceramah para pimpinan 
yang sudah terjadwal di masjid-masjid di kota Manna Bengkulu 
Selatan, nah dalam hal ini ada unsur pimpinan yang menyeletuk 
kalau kita memikirkan muhammadiyah kita tinggalkan dulu jadwal 
ceramah peribadi kita, aku tau bahwa jadwal peribadi tersebut 
berkaitan dengan honornya, sedangkangkan pengajian di Cabang dan 
Ranting tidak ada honornya. (Wawancara tanggal. 25/04/2022) 
 

5 PCM 1 
Drs.H.Waldiri 
(WD) 
Pengsiunan 

“ kami diranting ini masih ada pengajian di masjid seminggu sekali 
tapi orangnya sangat sedikit tidak lebih dari 20 dan orangnya itu-itu 
juga tidak bertambah malah berkurang karena kesibukannya. 
Pengajian itu  bersama dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah  I 
kota Bengkulu, sebenarnya dulu di kawasan ranting ini mayoritas 
muhammadiyah dan sangat sedikit mereka yang masih mengaku 
muhammadiyah, karena pergantian generasi, yang ngaji yang tua-tua 
umur 60an ke atas dan sedikit sekali yang muda-muda, sedangkan 
yang muda-muda tidak mau lagi dikatakan muhammadiyah, tapai 
mereka masih mengakui mereka ber Tuhan (beragama) tapi tidak tau 
apakah mereka sholat 5 waktu atau tidak. Akan tetapi mereka masih 
banyak pergi untuk saholat Juma’at”. Dan SD Muhammadiyah 1 
muridnya sangat sedikit. (wawancara tgl. 20 Juli 2020)  
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6 PCM 2  
Ir.H.Arnof 
Wardin 
(AW) 
Dosen 

“ kami membentuk Cabang tahun 2008 dengan 3 ranting yaitu 
ranting Pagar Dewa yang di ketuai oleh Ustd. Haji SD Ranting 
Pekan Sabtu yang ketuanya Haji AN dan Ranting Bumi Ayu yang 
diketuanya Sdr. BM. Wal-awal pembentukan kita mengadakan 
pengajian yang bergilir kerumah  masing-masing, ini berjalan lebih 
kurang 2 tahun akan tetapi setelah itu pengajian mati dan Cabang 
ini belum mempunyai Amal saha seperti Masjid maupun sekolah, 
dan memang ada rencana membuat sekolah Madrasah Ibtida’iyah 
Muhammadiyah (MIM), apoo mau dikata belum terbentuk Amal 
Usaha kegiatan sudah tidak berjalan lagi, padahal dilingkungan 
Cabang ini banyak ustad-ustad muhammadiyah seperti ketua 
Ranting Pagar Dewa itu Ustad dan pengsiunan dari Departemen 
Agama, dan banyak juga dosen-dosen IAIN Raden Fatah yang kini 
sudah berubah dengan UIN Fatmawati yang bergelar Doktor yang 
aktif di Majelis-Majelis Pimpinan Wilayah Muhammadiyah tapi 
pengajiannya juga tidak jalan dan amal usaha juga tidak 
terealisasikan sampai saat sekarang ini, saya bingung bagaimana 
cara menggerakan Muhammadiyah padahal SDM memadai”. 
(wawancara tgl. 23/09/ 2020) 

 
7 PCM 3  

H. Bahrin 
(HB) Petani 
M. Aslimi 
(MA) Dagang 

HB. “ kami semenjak tahun 2005 tidak  ada lagi musyawarah 
Cabang atau penggantian kepengrusan semenjak itu cabang ini 
lumpuh. Menurut saya sebab lumpunhnya adalah dana untuk 
bergerak tidak ada. Dan coba bapak pikirkan sekarang ini pegawai-
pegawai desa sudah bergaji, sedangkan kita tidak bergaji. Inilah 
menurut saya penyebab utamanya gerakan muhammadiyah ini 
tidak bergerak atau mandeg” (wawancara langung : 28/01/2022).  
MA.: susah sekarang pak kami mengajak masyarakat untuk aktif di 
Cabang maupun Ranting, kami dulu mempunyai Ranting 3 yaitu 
Ranting ,1,2 & 3 yang masih hidup hanya ranting 2 yang 
mempunyai masjid dan TK.  

HB :“ wargama kito muhammadiyah tdak mampu menentang 
tatacara beragama lama yang seperti yasinan, tahlilan, nigahari, 
nujuhari, sampai seribuhari, ketika ado yang meninggal, warga 
muhammadiyah mengikuti hal-hal seperti itu dan kami tidak 
mampu untuk melarang sebab tidak ada lagi warga muhammadiyah 
yang mempunyai kemampuan untuk berdakwah memberantas 
tahyul bid’ah dan khurapat tersebut, dan jarang sekali ada da’i dari 
PDM maupun PWM yang turun ke sini maklum jauh dari kota 1 
jam kalau memakai motor, tapi kalau zaman tahun 70an mereka 
bersepeda dan jalan kaki itu bisa menempuh 6-8 jam tapi waktu itu 
sering da’i-da’i muhammadiyah datang kesini. Sekarang ini 
transportasi sudah lancar jalan sudah bagus tapi da’i-da’i 
muhammadiyah malah tidak mau berdakwah kesini, mungkin ini 
karena dana yang perlu di keluarkan dan memudarnya kometmen 
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dalam bermuhammadiyah dan berdakwah. Disebabkan kegiatan-
kegiatan pribadinya. ”. (wawancara langung : 28/01/2022) 

MA : berdirinya cabang Pungguk Merantih 1 bulan Januari 1964. 
muscab kemaren tahun 2015 saya terpilih, sekretaris pak rahyan 
bukan guru tapi petani, amal usha ada SDM 02 Kepahyang dan 
TK/PAUD, masjid ada dua Al-Falah dan Istiqomah, murid SDM 
29 orang dari kels 1-6, masalahnya adalah mutu sekolah kalah 
dengan sekolah Negeri. Tk-nya lumayan banyak ada 20an org, 
kedua masjid tersebut ibadahnya sama dengan apa yang diajarkan 
oleh muhammadiyah, kecuali Al-Falah setelah sholat  mereka 
berdo’a bersama. Anggota muhammadiyah kira-kira berapa yang 
punya NBM sekitar 34 orang, data dari ketua sebelumnya tidak ada 
tercatat. Alasan mereka membuat NBM adalah keinginan mereka 
sendiri dan mereka masih aktif dalam bermuhammadiyah, tidak 
ada kegitan-kegiatan, seperti pengkaderan dan rapat mereka tidak 
mau daatang di sebabkan kesibukan mereka di kebun dan di sawah. 
Ranting terakhir 3 ranting pungguk meranti 1 Ketua Busra dan 2 
Samudin masjid Istiqomah, pengajian gabung cabang, dan cabang 
tidak ada lagi pengajian. Ranting tidak lagi Musran hanya di tunjuk 
saja. Papan merek ranting tidak ada lagi. Ibadahnya bagaimana 
dengan warga yang lain mengikut tatacara muhammadiyah 
disebabkan selama ini dari dulu sudah muhammadiyah.  Kalau 
warga kita sangat faham dengan tatacara muhammadiyah, memang 
sejak dulu faham ini sudah diajarkan oleh da’i-da’i 
muhammadiyah. (wawancara langung : 30/01/2022) 

8 PCM 5 
Aswandi Fajri 
(AF) 
PNS 

“ SK Group 1932 dan menjadi Cabang Palak Siring di tetapkan  tahun 
1938 kami cabang Palak Siring ini mempunyai 9 ranting, 2018 
mekarkah ranting Kebanagung 1 dan 2  Pagar Bunge, palak Siring 1 
dan 2 , Nanti Agun 1 dan 2, Karang Agung dan Batu Ampar  mati 
ndik bedie lagi pergerakannya disebabkan orang tua yang mendirikan 
ranting sudah mati gale. Yang 8 ranting tersebut masih ade orang-
orang tua yang menggerakannye, tapi sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah la mati gale kecuali di Ranting Palak Siring yang 
masih hidup dan muridnyae dari 9 ranting itu, tatacara beribadah 
masih menggunakan cara muhammadiyah baik sholat, maupun 
ibadah ketika ada kematian. Pengajian nide ade lagi termasuk 
Cabang rapat saje mereka nide ndak datang lagi. Organisasi lain ndik 
bedie masuk di kawasan cabang ini. Keberagamaan rusaknya 
karenanyau pemekaran Desa syarat pemekaran desa satu desa satu 
masjid.   agama itu sudah menjadi tersier bukan lagi primer, karena 
disebabkan pengetahuan masyarakat yang kurang terhadap agama 
ditambah lagi dengan kesibukan kesawah dan kekebun.  kalau palak 
Siring masih dalam kometmen beragama tapi mereka nide endak lagi 
berorganisasi di ( Wawancara tanggal. 05/03/2022) 
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9 PRM 1 
Akmal, S.Ag 
(Ak) 

“ Ranting Muhammadiyah Penurunan ini anggotanya yang aktif 
paling banyak 10 orang yang termasuk dalam kepengurusan Ranting 
sedangkan yang lain bisa dikatokan tidak aktif karena setiap 
pengajian ranting mereka tidak datang lagi menurut mereka sangat 
sibuk mengurusi pekerjaan/usaha masing-masing, dan yang PNS 
tidak punya waktu lagi untuk aktif di Ranting, tapi secara personal 
mereka masih mengangku sebagai anggota Muhammadiyah. Dan 
saya aktif sekarang mengurus travel umrah dan haji”. (wawancara 
pada tgl. 26/11/2021) 

10 PRM 2 
Drs.H.Sahrin 
D (SD) 

“ saya semenjak menjadi ketua Ranting Pagar Dewa  tidak pernah 
rapat dan waktu itu saya mau mengadakan pengajian yang selama ini 
sudah dilakukan pengajian oleh ketua terdahulu dengan model 
pengajian keliling di rumah-rumah warga, pas saya jadi ketua 
Ranting mau menghidupkan kembali ternyata yang datang hanya 3 
orang, dari 15 orang yang terdata menjadi anggota muhammadiyah. 
Sampai saat ini kami menyerah sebagai ketua ranting, tidak bisa lagi 
untuk menggerakkannya. Mungkin karena da’i-da’i muhammadiyah  
kebanyakan sudah masuk Pawagai Negeri yang tidak punya 
waktunya lagi untuk muhammadiyah, mereka sudah sibuk dengan 
kepentingannya sendiri.” (wawancara tgl. 02/09/2020) 

11 PRM 3 
Solihin  (SL) 
 

“ Kami disini mayoritas dalam ibadah masih melaksanakan tata cara 
ibadah mahda yang di ajarkan oleh guru-guru atau Ustad 
Muhammadiyah dulu seperti tatacara dan bacaan sholat, kemudian 
dalam berhari Raya kami masih melakukan di lapangan kecuali  
kalau hari hujan maka kami sholad idul fitri di Masjid 
muhammadiyah. tapi itu yang berumur seperti saya yang 
menggerakan muhamamdiyah sejak tahun 70an, tapi generasi baru 
banyak yang menyimpang dari ajaran muhammadiyah apalagi 
pendatang “. (wawancara langung : 23/01/2022) 

12 PRM 5  
Hisbul 
Watan, S.Pd 
(HW) 

“ kami diranting ini masih ada pengajian di masjid seminggu sekali 
tapi orangnya sangat sedikit tidak lebih dari 20 dan orangnya itu-
itu juga tidak bertambah malah berkurang karena kesibukannya. 
Pengajian itu  bersama dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah  
I kota Bengkulu, sebenarnya dulu di kawasan ranting ini mayoritas 
muhammadiyah dan sangat sedikit mereka yang masih mengaku 
muhammadiyah, karena pergantian generasi, yang ngaji yang tua-
tua umur 60an ke atas dan sedikit sekali yang muda-muda, 
sedangkan yang muda-muda tidak mau lagi dikatakan 
muhammadiyah, tapai mereka masih mengakui mereka ber Tuhan 
(beragama) tapi tidak tau apakah mereka sholat 5 waktu atau tidak. 
Akan tetapi mereka masih banyak pergi untuk saholat Juma’at”. 
Dan SD Muhammadiyah 1 muridnya sangat sedikit. (wawancara 
tgl. 20 Juli 2020)  
“ kita tidak bisa sholat mengikuti muhammadiyah sebab masjid ini  
bukan masjid muhammadiyah tapi milik masyarakat sehingga kita 
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tidak bisa menuruti maklumat PP. Muhammadiyah “ (wawancara 
dg HW: 07/07/2022) 
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LAMPIRAN II 

DATA WAWANCARA 

 

No Fokus dan Tema 

Interview 

 

Hasil Interview 

1 Bagaimana tindakan 
afektif warga 
muhammadiyah dalam 
persyarikatan 
muhammadiyah? 
 

“ kami semenjak tahun 2005 tidak  ada lagi 
musyawarah Cabang atau penggantian 
kepengrusan semenjak itu cabang ini 
lumpuh. Menurut saya sebab lumpuhnya 
adalah dana untuk bergerak tidak ada. Dan 
coba bapak pikirkan sekarang ini pegawai-
pegawai desa sudah bergaji, sedangkan kita 
tidak bergaji. Inilah menurut saya penyebab 
utamanya gerakan muhammadiyah ini tidak 
bergerak atau mandeg” (wawancara langung 
: 28/01/2022).  
 

“ masyarakat kite (kita) sekarang kegiatannya 
tergantung dengan apa yang mereka 
dapatkan (keuntungan) materi secara 
individu dalam melakukan suatu kegiatan. 
Kondisi ini menurut kite (saya) merembet ke 
hal-hal agame (agama) yang secara tidak 
langsung bukan menjadi seuatu kebutuhan 
individu masyarakat kite (kita) saat ini, 
sehingga mereka seolah-olah tidak 
membutuhkan hal-hal spiritual yang non-
materi seperti agame (agama), sehingga 
mereka acuh tak acuh juga dengan 
muhammadiyah sebagai organisasi gerakan 
dakwah Isalam.” 
 

“sulit kitauni (kita ini) untuk menggerakan 
muhammadiyah kerena kita tidak punya uang 
untuk biaya operasional organisasi ini, 
sehingga kami saat sekarang ini fakum (tidak 
ada kegiatan) dan untuk musyawarah cabang 
saja kami tidak sanggup melakukannya, 
sehingga saat ini kami belum melakukannya. 
Ditambah lagi dengan masyarakat kitau 
(kita) ini yang sangat sibuk dengan urusan 
peribadinya masing-masing (individu), 
mereka menomorduakan kebutuhan hal 
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agama atau spritual, yang mereka kejar 
adalah kebutuhan material semata.” 
 

pimpinan cabang Embong Panjang Hr:  

“ kita ini sulit menggerakan warga 
muhammadiyah di sini, dikerenakan 
mereka ini mau ngumpul apabila ada 
bantuan materi, kalau di undang untuk 
pengajian mereka tidak mau datang.” 

 

pendapat AR ; 

“ kami di cabang ini tidak ada lagi da’i yang 
bisa memberikan pencerahan dalam 
masyarakat, ditambah lagi kurangnya da’i-
da’i dari PDM turun di Cabang-Cabang. 
Ditambah lagi masyarakat sekarang ini 
kurang berminat untuk mengaji atau belajar 
agama, mereka sibuk dengan urusannya 
sendiri, yang disebabkan tuntutan ekonomi. 
Untuk generasi mudanya sepertinya tidak 
butuh lagi dengan agamanya dia sibuk 
dengan Hpnya”. (wawancara tgl. 
21/11/2021) 
 

Muhammadiyah  Kebon Ros cabang 

muhammadiyah Bengkulu I WD: 

“warga kito (kita) Kebon Ros saat ini sangat 
jauh berbeda dengan zaman dahulu yang 
masyarakat disini sangat antusias dalam 
bermuhammadiyah dan ber Islam. Tapi saat 
ini mereka tidak peduli lagi dengan 
muhammadiyah dan masyarakat kini 
terutama yang muda-muda sepertinya acuh 
tak acuh terhadap ajaran Islam, dan sibuk 
dengan kegiatan masing-masing, contohnya 
ketika kita mengadakan pengajian di masjid 
yang datang paling banyak 15 orang itupun 
yang tua-tua umuran 60 tahun ke atas.” 
 

Ketua Ranting Penurunan Kota Bengkulu Ak 

:  
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“ Ranting Muhammadiyah Penurunan ini 
anggotanya yang aktif paling banyak 10 
orang yang termasuk dalam kepengurusan 
Ranting sedangkan yang lain bisa dikatokan 
tidak aktif karena setiap pengajian ranting 
mereka tidak datang lagi menurut mereka 
sangat sibuk mengurusi pekerjaan/usaha 
masing-masing, dan yang PNS tidak punya 
waktu lagi untuk aktif di Ranting, tapi secara 
personal mereka masih mengangku sebagai 
anggota Muhammadiyah. Dan saya aktif 
sekarang mengurus travel umrah dan haji”. 
(wawancara pada tgl. 26/11/2021) 
 

subjek penelitian  WD mengatakan: 

“ kami diranting ini masih ada pengajian di 
masjid seminggu sekali tapi orangnya sangat 
sedikit tidak lebih dari 20 dan orangnya itu-
itu juga tidak bertambah malah berkurang 
karena kesibukannya. Pengajian itu  bersama 
dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah  I 
kota Bengkulu, sebenarnya dulu di kawasan 
ranting ini mayoritas muhammadiyah dan 
saat ini sangat sedikit mereka yang masih 
mengaku muhammadiyah, karena pergantian 
generasi, yang ngaji yang tua-tua umur 60an 
ke atas dan sedikit sekali yang muda-muda, 
sedangkan yang muda-muda tidak mau lagi 
dikatakan muhammadiyah, tapai mereka 
masih mengakui mereka ber Tuhan 
(beragama) tapi tidak tau apakah mereka 
sholat 5 waktu atau tidak. Akan tetapi mereka 
masih banyak pergi untuk saholat Juma’at”. 
Dan SD Muhammadiyah 1 muridnya sangat 
sedikit. (wawancara tgl. 20 Juli 2020)  

 

Ketua Cabang  AW : 

 “ kami membentuk Cabang tahun 2008 
dengan 3 ranting yaitu ranting Pagar Dewa 
yang di ketuai oleh Ustd. Haji SD Ranting 
Pekan Sabtu yang ketuanya Haji AN dan 
Ranting Bumi Ayu yang diketuanya Sdr. BM. 
Wal-awal pembentukan kita mengadakan 
pengajian yang bergilir kerumah  masing-
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masing, ini berjalan lebih kurang 2 tahun akan 
tetapi setelah itu pengajian mati dan Cabang 
ini belum mempunyai Amal saha seperti 
Masjid maupun sekolah, dan memang ada 
rencana membuat sekolah Madrasah 
Ibtida’iyah Muhammadiyah (MIM), apoo 
(apa) mau dikata belum terbentuk Amal 
Usaha kegiatan sudah tidak berjalan lagi, 
padahal dilingkungan Cabang ini banyak 
ustad-ustad muhammadiyah seperti ketua 
Ranting Pagar Dewa itu Ustad dan 
pengsiunan dari Departemen Agama, dan 
banyak juga dosen-dosen IAIN Raden Fatah 
yang kini sudah berubah dengan UIN 
Fatmawati yang bergelar Doktor yang aktif di 
Majelis-Majelis Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah tapi pengajiannya juga tidak 
jalan dan amal usaha juga tidak terealisasikan 
sampai saat sekarang ini, saya bingung 
bagaimana cara menggerakan 
Muhammadiyah padahal SDM memadai”. 
(wawancara tgl. 23/09/ 2020) 
 

“ di Cabang-dan Ranting di desa-desa tersebut 
seharsnya ketua Cabang dan Ranting itu 
adalah Ustad atau mubaligh” 
 

Bengkulu III saudara KB: 

“ pada initinya mereka ini melakukan 
tindakan keberagamaan kalau yang tua-tua 
saya lihat mereka melakukan tindakan 
berdasarkan atas nilai-nilai ke-Tuhanan 
sebagaimana di ajarkan ketauhidan 
muhammadiyah contohnya melakukan 
sholat, puasa, zakat dan amalan-amalan lain 
sangat melekat tindakan mereka yang 
bersumber yang Maha Kuasa (Allah). Akan 
tetapi beda dengan generasi yang lebih mudo 
(muda) yang berpendidikan ambo (saya) lihat 
tindakan tubuh iko (mereka itu) lebih di 
dominasi dari nilai-nilai materi.” 

 
Pendapat ini nyambung dengan apa yang di 
katakan oleh pimpinan daerah 
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muhammadiyah (PDM) Bengkulu Selatan 
saudara MY: 

 
“warga kitau ni (kita ini) terutama para 
pimpinan muhammadiyah di sini memang 
tindakan dalam beragama berasal dari 
ketahudian (ke-Tuhanan) sebagaimana di 
ajarkan oleh paham muhammadiyah dan di 
sisi lain, tapi anehau (anehnya) mereka ini 
juga tindakannyau (tindakannya) 
bersamamaan denga tindakan yang 
berorientasi materi sekaligus. Amau katau 
aku (menurut pendapat saya) tindakan yang 
menduau (mendua) ini, dikarenaukan 
(disebabkan) oleh tuntutan yang berdasarkan 
ke-Tuhanan tersebut bersamaan dengan 
tuntutan yang materi, kadangkala tindakan 
yang materi lebih di uatamakan oleh warga 
kitau ni (kita ini) dalam prakteknya mereka 
lebih mementingkan tuntutan nilai-nilai yang 
materil sebagai kebutuhan individu warga 
muhammadiyah dari pada organisasi 
muhammadiyah. Oleh karena itulah kadang-
kadang rapat-rapat sedikit sekali yang 
datang, sebagian mereka melakukan 
pekerjaan masing-masing.” 

 

Kondisi seperti ini nyambung dengan 
pendapat pimpinan cabang muhammadiyah 
Kepahyang  saudara MK: 
“kondisi cabang kita ini sangat 
memperihatinkan jarang sekali kami 
melakukan rapat-rapat cabang di hadiri oleh 
seluruh anggota cabang, paling yang hadir 
lima orang, paling banyak orang tujuah dari 
tigabelas anggota cabang. Mereka ini sibuk 
dengan urusannya masing-masing. Tindakan 
ini disebabkan mereka sibuk dengan urusan 
mereka masing-masing. Tapi kalau tindakan-
tindakan dalam bentuk ibadah mereka masih 
sangat kental dalam tindakan tersebut 
bersumber pada yang kuasa yaitu Allah 
SWT.” 
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2 Mengapa warga 
muhammadiyah 
melakukan pilihan 
tindakan tidak terlibat 
dalam persyarikatan 
muhammadiyah?  
 

subjek penelitan AF ketua Cabang tertua 
Palak Siring di PDM Bengkulu Selatan : 
“mereka ini sibuk dengan urusan mereka saje 
(saja) akhirnye (akhirnya) ndik pacak agi 
(tidak bisa lagi) untuk berorganisasi, dan 
agama sudah menjadi urusan kedua bukan lagi 
kayak dulu agama itu menjadi kebutuhan 
premer (yang diutamakan) bagi masyarakat” 
sekarang masyarakat sepertinya tidak lagi 
menjadikan agama sebagai kebutuhan utama, 
kerena mereka sibuk ke-kebun kesawah dan 
pekerjaan lainya karena tuntutan kebutuhan 
materil kehidupan yang semakin sulit, 
ditambah lagi dengan harga-harga bahan 
pokok mahal, sedangkan harga beras, kopi, 
sawit dll harganya bukan menaik bahkan 
turun, jadi kebutuhan ekonomi (jasmani) 
membuat mereka lalai dengan kebutuhan 
spiritual, akan tetapi kalau ditanya masih 
beragama Islam mereka menjawab masih, 
kalau ditanya lagi masalah muhammadiyah 
mereka juga mengatakan dulu orangtua kami 
muhammadiyah tapi sekarang kami masih 
merasa anggota muhammadiyah tapi tidak 
aktif dalam berorganisasi karena kesibukan. 
Beda dengan orang-orangtua kami dulu. 
Kalau mengikut pengajian muhammadiyah 
tidak pernah kecuali waktu bulan Ramadahan 
di awal-awal puasa dan kami berpuasa tapi 
tidak sebulan penuh paling seminggu pertama 
dan terakhir, kalau sholat lima waktu 
banyaklah tinggalnya dan kadang-kadang 
tidak sempat, paling jumat itupun kadang-
kadang, kalau zakat kami belum pernah 
membayar zakat. ( Wawancara tanggal” 
05/03/2022) 

 
Dari pernyataan tersebut didukung pula 
pernyataan subjek penelitan yang lain seperti 
yang dikatakan Sekretaris Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Bengkulu Selatan AS :  

“......Banyak warga Muhammadiyah yang 
tidak aktif di persyarikatan karena mereka 
tidak merasa ada manfaatnya secara nyata 
(materi) ketika aktif di muhammadiyah, dan 
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mereka (warga muhammadiyah) sibuk 
dengan aktifitas-aktifitas produktif mereka” 
contohnya ketika kita mau syafari 
Ramadhan tahun tadi para pimpinan 
mengatakan kita menyusun jadwal 
disesuaikan dengan jadwal masing-masing 
kita,  maksudnyau (maksudnya) adalah 
menyesuaikan jadwal ceramah para 
pimpinan yang lah (sudah) terjadwal di 
masjid di kota Mannak Bengkulu Selatan, 
nah dalam hal ini ada unsur pimpinan yang 
menyeletuk kalau kita memikirkan 
muhammadiyah kita tinggalkan dulu jadwal 
ceramah peribadi kita, aku tau bahwa jadwal 
peribadi tersebut berkaitan dengan 
honornya, sedangkangkan pengajian di 
Cabang dan Ranting tidak ada 
honornya......” (Wawancara tanggal. 
25/04/2022) 

 
menurut H. Syukran Zainul (SZ) Beliau 
mengayakan : 
“..sekolah pendidikan guru mualimin 
muhammadiyah ini lah yang menjadi garda 
depan untuk mencetak kader-kader 
muhammadiyah di semua tingkat organisasi 
muhammadiyah, yang buktinya mayoritas 
pemimpinan cabang dan ranting 
muhammadiyah di provinsi ini di era tahun 
70an- dan sampai saat sekarang ini masih ada 
yang menjabat ketua cabang seperti ketua 
cabang Kertapati itu adalah murid sayo 
(saya), tetapi tahun 1992 dengan peralihan 
nomenklatur di kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan terhadap penutupan sekolah 
pendidikan guru (SPG) tingkat menengah ini 
maka menurut saya salah satu penyebab 
kurangnya kader-kader muhammadiyah di 
tingkat cabang dan ranting di Bengkulu 
dewasa ini...” 

 
Sekretaris Cabang Taba Penanjung Mk : 

“di Taba Penanjung banyak tamatan-
tamatan Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu (UMB), dan ada juga dari 
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
(UMY), tapi mereka tidak mau bergabung 
dengan muhammadiyah, terkadang kami 
ajak mereka juga tidak mau berpartisipasi, 
yang lebih memperihatinkan malah mereka 
masuk ke organisasi sebelah, dan yang lebih 
sedih lagi mereka  malah menjelek-jelekan 
muhamamdiyah” 

 
 

3 Bagaimana perilaku dan 
paham keberagamaan 
anggota muhammadiyah 
setelah tidak aktif lagi 
dari orgnisasi 
muhammadiyah?  
 

subjek penelitian yang bukan termasuk dalam 
struktur kepengurusan Cabang dan Ranting 
Muhammadiyah SF; 
“ waduh aku dak tau kapan aku mengucapkan 
syahadat tersebut sebab dari kecil saya di ajari 
kalimat tersebut” 

 
Senada juga apa yang disebut subjek 

penelitan yang termasuk dalam struktur tapi 
tidak aktif (SL) dengan dealek bahasa serawai 
dia mengatakan : 
“ kalau ditanyau (ditanya) seperti itu aku 
jugau ndik tau (tidak tau) kebilau (kapan) aku 
mengataukah itu (mengucapkan) syahadat 
tersebut, pokonya sejak kecil dan sejak orang 
tua seperti itulah, kami ber Islam, yang 
penting kami yakin dan percaya kepada Allah 
SWT, Hari Akhir, Malaikat, Al-Quraan. Itu 
sajau (begitulah) kepercayaan kami.” 

 
oleh AF ketua Cabang Muhammadiyah Palak 
Siring: 
“..........kalau pengurus cabang dan ranting 
masih aktif semua dalam sholat lima waktu 
tapi terkadang tidak di masjid kalau siang hari 
sebab ade (ada) yang di di kebun di sawah dan 
yang di kantor-kantor dan di sekolah sebagai 
guru. Masjid kami ini kalau sholat lima waktu 
jarang ade yang berjamaah paling sholat 
maghrib dan Isa itupun sedikit sekali nide 
(tidak) sampai satu Saf (saf ini barisan dalam 
masjid sesuai dengan ukuran masjid) apalagi 
subuh paling banyak 8 orang, kalau ditanye 
(ditanya) berapa anggota muhammadiyah 
yang tercatat sebagai pengurus lebih dari 25 
orang di dua masjid ini yang aktif sholat di 
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masjid paling 10 lebih  orang yang melakukan 
sholat di masjid yang lain sholat di rumah, nah 
kalau sholat jum’at banyak di dua Masjid 
yang domisili Cabang Palak Siring ini penuh 
masjid ini dan yang tue (tua) dan mude 
(muda) lebih banyak yang Tue (tua) dari yang 
anak muude (muda).........” 

 
Senada apa yang diungkap subjek penelitan 
yang lain seperti Pimpinan Cabang 
muhammadiyah Batu Bandung (HB); 
“ disini sangat sedikit masyarakat yang 
melakukan sholat lima waktu paling mereka 
sholat hari raya (idul Fitri dan adha) mereka 
sibuk dengan pekerjaan mereka sendiri, kalau 
hari jum’at tidak sampai  100 orang yang 
melakukannya sholat jum’at dilihat di 2 
masjid di desa ini satu masjid taqwa 
muhammadiyah dan masjid yang lain. Tapi 
kalau hari raya lumayan banyak tapi tidak 
seluruhnya melakukan sholat hari raya 
tersebut buktinyo penduduk desa ini lebih dari 
3000 mata pilih berarti kalau melakukan 
shoolat semua penuh lapangan kita ini paling 
yang melakukan lebih kurang 500 orang itu 
pun ditambah anak-anak. Tapi mereka masih 
mengaku beragama Islam atau percaya 
kepada Allah Swt tapi mereka tidak sholat, 
bayar zakat dan sedikit yang berpuasa dalam 
blan suci ramadhan, beda dengan waktu dulu 
muhammadiyah masih kuat disini atau orang 
tka kita dulu mayoritas mereka melakukan 
sholat lima waktu dan setiap hasil panen 
mereka membayar zakat dan bulan puasa 
semarak dan mayoritas mereka melakukan 
puasa maklum bisa kita lihat karena 
penduduknya masih sedikit”. 

 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Palak 
Bengkerung Bengkulu Selatan (HW): 
“ kalau masalah zakat warga muhammadiyah 
belum membayar zakat sebab pemahaman 
warga muhammadiyah zakat itu hanya zakat 
fitrah waktu terakhir di bulan Ramadhan, 
kalau zakat maal, emas dan hewan ternak 
masyarakat belum paham tentang itu, aku 



 

443 
 

paling memahaminya sejak adanya lembaga 
BAZNAS yang di bentuk pemerintah aku 
sebagai PNS baru tau dan belum jugau (juga) 
membayar walaupun 2,5 persen dari gaji, 
sebab  pemahaman aku (saya), bahwa belum 
sampai nisab nya sebab di akhir bulan saya 
tidak lagi menerima gaji sebab sudah tergadai 
di bank gaji akuni (saya), kalau sedeqah jugau 
jarang aku lakukan maklum kondisi serba 
kekurangan. Kalau melaksanakan puasa 
pengurus muhammadiyah mayoritas 
melaksanakan puas tapi sedikit yang 30 hari 
puasanya masih banyak yang bolong-bolong 
karena beban kerja di swah/ladang yang berat 
seprti ketiaka masa membajak sawah 
biasanya mereka tidk tahan berpuasa tapi ada 
yang bisa berpuasa mayoritas yang muda-
muda biasanya tidak tahan lain dengan yang 
tua-tua biasanyo tahan walaupun kerja berat. 
Tapi kebanyakan warga disini puasanya 
hanya di awal dan akhir saja. Dan yang 
berpendidikan tinggi biasanya tahan beda 
dengan yang berpendidikan rendah (tamat 
SMPdan SMA) biasanyo tidak tahan dan 
diawal bulan puaso sajo mereka lakukan dan 
dibuktikan dengan sholat tarawih awal-awal 
Ramadhan masjid penuh baik yang tua,muda 
dan anak-anak tapi seminggu kemudian 
mereka menghilang sampai muncul agi (lagi) 
di sholat hari raya mereka berbondong-
bondong pergi ke lapangan berbaj baru pakai 
parfum dan sajadah yang baru dan pakai peci 
dan sorban datang ke lapangan. Kami disini 
masih melakukan sholat di lapangan yang di 
ajarkan muhammadiyah dan di ranting-
ranting demikian masih di lapangan pokoknya 
se kecamatan (distrik) ini kalau tidak hujan 
semuanya melakukan sholat di lapangan. Tapi 
kala sholat hari raya beda dengan pemerintah 
kami ikut pemerintah sekarang tapi ada satu 
ranting yang masih ikut muhammadiyah yaitu 
ranting Lubuk Langkap (desa Tanjung Baru) 
dan masjidnya bermerek masjid 
muhammadiyah. Yang lain tidak lagi 
mengikuti maklummat muhammadiyah 
mereka ngikut pemerintah, setelah pimpinan 
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Cabang muhammadiyah kak Zuldani Fadil 
(mantan kepala sekolah MIM) meninggal 
kami tidak lagi melakukan sholat mengikuti 
maklummat muhammadiyah di pusat cabang 
ini” 

 
Pendapat HW di atas sejalan dengan pendapat 
mantan pimpinan cabang muhammadiyah  
Pungguk Merantih (SL): 
“ zakat bagi masyarakat disini masih sangat 
sederhana yo paling mereka memahami zakat 
itu hanyo (hanya) zakat fitrah waktu akhir 
bulan puasa dan sebelum sholat hari raya Idul 
Fitri saja, kalu itu banyak yang membayar 
zakat fitrah tapi kalau zakat maal, emas, perak 
dan zakat ternak kami banyak belum paham, 
sehingga belum ada yang bayar. Tapi kalau 
dulu seingat orangtua kami tahun-tahun 70-an 
memang mereka setiap habis panen padi, kopi 
biasanya mereka mengasihkan ke MIM untuk 
di simpan di lumbung MIM, sehingga waktu 
itu banyak terkumpul dan itu mereka 
pergunakan untuk membantu orang-orang 
miskin, gaji guru dan operasional lembaga 
pendidikan MIM. Tapi semenjak tahun 90-an 
ke atas kebiasaan seperti itu tidak ada lagi 
setelah pergantian generasi, jangankan zakat 
sholat saja mereka ini tidak hanya sebagian 
saja yang melakukannya paling yang berumur 
di atas 60 tahunan, itupun jarang ke masjid 
sebab sudah tua tidak mampulagi kemasjid, 
yang sholat di masjid paling beberapa orang 
saja tapi yang sudah tua-tua anak-anak muda 
boleh dikatakan tidak ada, mereka asik 
bermain HP dan olah raga paling seperti itulah 
kondisi kita sekang pak. Kalau puasu (puasa) 
pengurus muhammadiyah masih aktif 
berpuasa sebulan penuh, tetapi yang tidak 
aktif lagi di muhammadiyah puasanya 
biasanyau (biasanya) hanya di awal-awal 
sajau (saja) dan biasanya di awal Ramadhan 
sangat meriah tapi lebih meriah lagi dulu 
sewaktu penduduk di desa ini masih sedikit 
dan muhammadiyah masih kuat hampir 
seluruh keluarga (rumah tangga) menikmati 
bulan Ramadhan yang mereka 
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membangunkan waktu sahur pemuda-pemuda 
muhammadiyah memakai kentungan dan 
rabanna membangunkan warga. Kalau 
sekarang itu tidak terjadi lagi di sini 
masyarakat di beri kebebasan masing-masing 
untuk saling membangunkan antara rumah 
tangga masing-masing karena sudah ada 
alaram di HP masing-masing yang 
memberikan tandau (tanda) untuk bangun 
saur. Nah kemeriahan ini hilang dan anak-
anak kuarang diperhatikan oleh mereka untuk 
berpuasa sebab mereka sendiri puasanya 
hanya di awal saja terkadang ada banyak 
terjadi bapaknya tidak puasa anaknya puasa, 
dan yang lebih sedih lagi anak dan bapak tidak 
tahan lagi untuk berpuasa inilah kondisi 
sekarang”. 

 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Palak 
Siring (AF): 
“kami disini kalau puase (puasa) masih 
lumayan meriah tapi masih banyak warga 
kiteni (kita) yang puasanye (puasanya) di 
awal saje (saja) yang meriah tapi 
dipertengahan biasanye (biasanya) sudah 
kurang, contohnye (nya) kalau dulu tidak ada 
yang berani ngudut (merokok) di luar rumah 
atau di depan umum dalam bulan Puasa tapi 
yang mude-mude (anak muda) sudah berani 
ngancakah (memperlihatkan) kedepan umum 
bahwa mereka tidak berpuasa. Kalau dulu 
orang-orang tua kite (kita) langusng menegor 
kalau ade (ada) anak muda yang berani 
ngudut (merokok) di depan umum tersebut. 
Kalau hari raya berbeda dengan pemerintah 9 
(sembilan)  ranting ini masih mengikuti 
maklummat PP muhammadiyah waktu 
berbeda kemaren sholat hari raya idul adha 
2022 kami ramai dan meriah kami gabungkan 
3 ranting menjadi satu tempat di lapangan 
yang imam saye (saya) dan Khatib Yandri 
Susanto (anggota DPR RI dari PAN) sekarang 
kalau saye (saya) tidak salah komisi 9 DPR 
RI, beliau sedang pulang kami ajung (suruh) 
khatib, dan beliau ini bukan dari dapil 
Provinsi Bengkulu tapi Dapil Banten. Kalau 
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zakat mayoritas pengurus dan waega di sini 
belum membayar zakat, paling mereka 
membayar zakat fitrah waktu akhir bulan 
puasa, dan mereka memahami zakat hanya 
sebatas itu saje “. 

 
Variasi selanjutnya apa yang dialami oleh 
anggota  Ranting muhammadiyah Pasar 
Bengkulu dan Cabang  Bengkulu III yang 
terletak di pinggir pantai zakat (tempat wisata 
mandi)  kota Bengkulu yang mayoritas warga 
disini adalah nelayan apa yang di katakan 
(AZ): 
“ ranting kami ko (ini)  tidak ada kegiatan lagi 
pengajian ada di masjid muhammadiyah tapi 
jamaahnya tidak lebih dari 15 orang padahal 
itu pengajian cabang, dan kegiatannya tidak 
ada lagi pengrus ranting hanya di tunjuk siapa 
yang mau saja, amboko (saya ini) dari kecil di 
ajak oleh orang tua sayo (saya) aktif 
mengikuti pengajian muhammadiyah dan 
kegiatan-kegiatan muhammadiyah, tapi 
kiniko (sekarang) dak ado (tidak ada) kegiatan 
lagi. Nak kalau sholat lima waktu mayoritas 
nelayan ini tidak melakukan sholat lima 
waktu lagi paling mereka zholat jm’at itu pun 
sangat sedikit kalau dibanding dengan jumlah 
penduduk disekitarko (sekitar sini) kiro-koro 
warga yang di Ranting ini berkisar 300 KK 
lebih yang sholat jum’at hanya 3 shaf dan 
masjid lain cak itu pulo (seperti itu jugao) 
paling segitu jugo (seperti itu juga), tapi kalau 
sholat hari raya lumayan banyak. Tapi kalau 
membayar zakat mayoritas masyarakat di siko 
(disini) tidak membayar zakat paling banter 
zakat fitrah pada akhir bulan Ramadahan, itu 
pulo tidak seluruhnyo (seluruhnya) paling 60 
persenlah yang membayar zakat fitrah, 
mungkin yang lain penerima zakat mungkin 
aku dak tau (tidak tau). Cakitu pulo (seperti 
itu pulo) kalau dilihat puasonyo, hanya hari-
hari pertama puaso (puasa) mereka 
melaksanakan tapi mayoritas tidak sbulan 
penuh mereka ber puasa. Ado yang menarik 
ambo (saya) tengok (lihat) anak-anak mudo 
sdah berani melihatkan mereka tidak 
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berpuaso (puasa) mereka merokok didepan 
umum itu pun bukan remaja-remaja sajo 
(saja) tapi orang tua yang di bawah umuran 50 
tahun sudah juga berani melihatkan mereka 
tidak berpuaso (puasa) di depan umum sayo 
(saya) sangat perihatin hal seperti ini beda 
nian (berda sekali) dengan waktu aku masih 
kecik (kecil) dulu puaso sangat meriah 
walaupun bapak-bapak kami dulu pergi kelaut 
mencai ikan tapi mereka masih berpuaso, kini 
laberubah nian (berbah sekali) kutengok (saya 
lehat) mereka tidak lagi perhati dengan agama 
ini, mereka sibuk dengan kegiatan mereka 
masing-masing. Cakmanolah (bagaimana) 
cara mengajak mereka ini untuk 
melaksanakan ajaran Islam seperti (sholat, 
puaso, zakat) yang semakin jauh dalam 
kehidupan mereka, muhammadiyah tidak ada 
gerakannya ambo ko (saya ini) ilmu agama 
kurang, jadi dak pacak (tidak bisa) berbuat 
apo-apo. Nah kalau ditanyo (ditanya) apakah 
mereka masih Islam jawab mereka masih, 
kami masih ber Tuhan kepada Allah. Mereka 
ini di ajak pengajian tidak ada yang mau ikut, 
tapi kalau ada pertemuan dengan anggota 
DPR mereka ramai-ramai datang. Mereka 
datang tu bukan karena mau lihat anggota 
DPR tersebut tapi mau oleh-olehnya 
(amplopnyo). Jadi mereka ini mungkin kala di 
ajak pengajian yang  ado duitnyo mungkin 
mereka mau datang ha..ha..ha (dia tertawa)”. 

 
subjek penelitan dari pengikut 
muhammadiyah yag tidak aktif (HD): 
“ saya belum pacak (bisa) baca kuraan (al-
Quraan) jadi ndik (tidak) pernah membaca 
kuraan (al-Quraan) paling ngikut-ngikut 
(ikut-ikutan) waktu membaca kuraan (al-
Quraan) sewaktu yasinan (membaca surat 
Yasin secara bersama-sama yang dipandu 
oleh seorang imam, ketika adau (ada) orang 
yang mati (meninggal dunia) itulah paling 
ngikut-ngikut (ikut membaca) karanau 
(karena) yasinan itu membaca bersamau-
samau (sama-sama)  jadi endik keruan (tidak 
tahu) bahwa kita membaca itu pacak (bisa) 
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atau ndik (tidak). Disini dulu ndik (tidak) 
pernah ada yasinan seperti ini karenau 
(karena) orang-orang  muhammadiyah ndik 
(tidak) mengajarkan seperti itu. Tapi sekarang 
sejak adau ustad yang bukan dari 
muhammadiyah ketika adau (ada) orang mati 
(meninggal) adau acara yasinan ini bara-baru 
inilah sekitar tahun-tahun 2000 ini. Kalau 
dulu yang diajarkan muhammadiyah ketika 
adau (ada) yang ninggal acarahau 
(kegiatannya) membaca al-Quraan samapai 
khatam (tamat) setelah  takziah (ceramah 
agama) dan keluarga-keluarga yang masih 
tinggal meneruskan membaca al-Quraan 
secara Tadarus (membaca bergiliran) nah 
dengan cara lukini (seperti ini) biasaunyau 
(biasanya) yang ngikut tadarus yang bisa 
membaca al-Quraan yang lain seperti kami 
paling duduk dan mendengarkan sajau (saja) 
dan biasanya sampai khatam (tamat al-
Quraan). Dan setelah khatam beberapa malam 
selesai acara tempat orang meninggal tadi. 
Dan tidak ada acara-acara lain seperti niga 
hari, nujuhhari dll. Dan acara seperti itu 
sudah tidak dilakukan oleh kami, sebab ajaran 
yang ada di sini lukitulah (seperti itu). Dan 
sekarang masyarakat disini sudah ada yang 
melakuan nigahari, nujuhari dan makan-
makan tempat orang meninggal tersebut. 
Kalau kami ndik (tidak) melakukan itu lagi, 
apalagi membuat jamuan saat ada keluarga 
yang meninggal.  kalau doa-doa harian ndik 
(tidak) pernah aku (saya) lakukan, paling 
berdoa waktu ada (ada) acara-acara yang 
dipimpin doa seperti setelah yasinan dan 
acara-acara jamuan lain”. 

 
Begitupala apa yang diungkapkan oleh AF 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Palak 
Siring: 
“ disini mayoritas muhammadiyah, kalau 
yang pacak (bisa) membaca al-Quraan yang 
(tartiil) dikit jumlahnya, jadi masyarakat 
disini membaca al-Quraan jarang, dan 
mayoritas tidak bisa baca al-Quraan dengan 
benar. Mereka membaca paling bulan suci 
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Ramadahan tadarusan (membaca di Masjid) 
itupun paling banyak 10 orang yang tue-tue 
(orang tua), kalau yang mude-mude (muada) 
nide ade (tidak ada) dan mereka membaca al-
Quraan juga ketika ade (ada) yang meninggal 
juge (juga) di adakan tadusran setelah 
ceramah selama tige (tiga) malam, acara 
tadarusan (membaca satu-satu yang lain 
mendengarkan apabila ada yang salah baca 
yang lain membenarkan) pelaksanaanya itu 
setelah ceramah agama oleh ustad, sehingga 
keluarga yang dekat berkumpul untuk 
membaca al-Quraan dalam rangka menghibur 
yang kena musibah. Kalau yasinan (membaca 
al-Quraan Surat Yasin) secara serempak atau 
bersama-sama  sudah ade (ada) sebagian 
masyarakat melakukan itu terutama dibawah 
oleh orang-orang datang di desa ini, tapi 
menarik perhatian bagi warga yang tidak bisa 
baca al-Quraan cara yasinan ini, sebab 
membacanya secara serempak jadi yang tidak 
bisa baca al-Quraan yang benar (tartil) bisa 
ikut-ikutan di ujung-ujung bacaan dan 
suaranya pun sangat keras biasanya. Dan 
bacaan surat yasin ini di tempat-tempat yang 
bukan basis muhammadiyah sangat di sukai 
oleh masyarakat baik ibu-ibu maupun bapak-
bapak dan geroup yasinan ini biasanya 
menghadiri acara-acara seprti kematian, 
rumah baru (menempati rumah baru), mau 
berangkat haji dll. Pokoknye (sepertinya) 
disetiap acara do’a-do’a yang diadakan oleh 
masyarakat Islam”. 

 
senada juga yang di ungkap oleh (SJ) : 
“ sayo (saya) termasuk yang rajin datang 
dalam kelompok pengajian yasinan walaupun 
sayo (saya) tidak bisa baca al-Quraan dengan 
benar (hanya tahu huruf dan hafal, karena 
rajin ikut membacanya)  kami merasa sudah 
melakukan ibadah (membaca al-Quraan  
dalam ibadah peribadi dan berdo’a untuk yang 
menyelenggarakan acara), selanjutnya sayo 
(saya) dan kawan-kawan kalau ada acara do’a 
permintaan  warga kami selau datang dan 
melakukannya. Acara-acara yang sekarang 
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dilakukan adalah seperti; ketika ada yang 
meninggal biasanya kami melakukan antara 
maghrib dan Isa sebelum acara ceramah oleh 
ustad dan kami disuguhi makanan saat setelah 
membaca Yasin dan  do’a (tahlil, wirid dan 
do’a), kemudian setelah hari ketiga kami 
membaca yasin biasanya hari pertama dan 
kedua setelah Maghrib, tapi hari ketiga ada 
juga yang mengundang setelah sholat ashar 
(jam 16.00 soer) dan sekarang waktu ini 
dilaksanakan oleh yang kena musibah 
(kematian) biasanya mengundang warga yang 
lain sehingga ramai tidak seperti dua hari 
sebelumnya (itu hanya kelompok yasinan 
kami) dan isinya sama tapi do’a-do’a 
biasanyo (biasnya) panjang oleh imam yang 
memimpin”. 

 
 (MR) di desa Batu Bandung Kepahyang: 

 
“ dulu masyarakat di sini mayoritas 
muhammadiyah, dan banyak masyarakat 
yang bisa baca al-Quraan karena ustad-ustad 
dari muhammadiyah melakukan pengajian 
biasanya pertama membenarkan dulu bacaan, 
kemudian diartikan dan selanjutnya 
bagaimana mengamalkanya, contohnya 
berdirinya sekolah muhammadiyah seperti 
SD muhammadiyah di sini hasil dari 
pengajian-pengajian ustad-ustad 
muhammadiyah waktu itu dan kemudian 
untuk pendidikan anak-anak dulu tamat SD 
Muhammadiyah biasanya sudah bisa ngaji 
dan sholat yang ditanamkan dalam 
pendidikan dan pengajaran sekolah 
muhammadiyah. Tapi kini semenjak adanya 
SD Inpres di desa ini mayoritas anak-anak 
masuk SD Negeri dan sekolah 
muhammadiyah sedikit muridnya, paling 
anak-anak dari anggota muhammadiyah saja 
yang sekolah di SD Muhammadiyah yang 
kelas 1 sampai dengan kelas 6 sekitar 35 
orang. Nah sekarang masyarakat di sini 
terutama yang muda-muda sangat sedikit atau 
mayoritas tidak bisa mengaji dengan benar 
(tartiil). Saat ini disini muncul kelompok-
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kelompok “yasinan” yang mereka membaca 
al-Quraan dengan sama-sama bukan seperti 
muhammadiyah tadarusan (sehingga bisa 
saling mengkoreksi bacaan). Pertama adanya 
kelompok ini mereka melaksanakan ketika 
ada kematian (meninggal) salah seorang dari 
masyarakat di sini. Tapi sekarang setiap ada 
acara dimuali dengan yasinan seperti nunggu 
rumah baru, syukuran dll, sepertinya setiap 
ada  acara dimulai dengan yasinan” baik acara 
duka maupun gembira. Dan kalau tamatan 
Universitas Muhammadiyah  yeng saya lihat 
ada di sini yang jurusan-jurusan umum bukan 
tamatan Fakultas Agama Islam, rata-rata tidak 
bisa baca al-Quraan dengan benar, sholat 
yang sesuai dengan tuntunan muhammadiyah, 
apalagi dengan paham kemuhamadiyahan 
sebagai gerakan Islam, sehingga tamatan 
PTM ini tidak mau atau tidak punya bekal 
untuk bergabung dengan muhammadiyah”. 

tanggapan dari intlektual IAIN yaitu 

Prof.Drs. Jamaan Nur: 

“ Membaca surat Yasin di rumah orang 
meninggal sangat di anjurkan selama tiga 
hari,” tegasnya. Menurut Prof. Djamaan, 
Surat Yasin adalah salah satu surat utama 
dalam al-Quraan. Isinya menegaskan bahwa 
Nabi Muhammad benar-benar utusan Allah 
sampai Allah berumpah “Yasin”. Selain itu, 
surat Yasin merupakan hati dari al-Quraan. 
Oleh karean itu, orang yang membaca surat 
Yasin sebanding pahalanya dengan pahalanya 
dengan orang yang membaca seluruh al-
Quraan. Kalau orang yang membaca  surat 
Yasin pada saat orang sakaratul maut, maka 
Allah akan memudahkan keluarnya roh dari 
dalam tubuh itu ditegaskan dalam hadist, 
demikian kata Prof. Jamaan”. 

 
“…membaca surat Yasin, sudah 
membudaya, di tengah-tengah masyarakat. 
Disetiap acara, acap kali surat Yasin 
dibacakan, kurang lengkap rasanya kalau 
tidak membaca surat Yasin, terutama saat 
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orang meninggal dunia. Rasulullah bersabda; 
ada beberapa keutaman surat Yasin, antara 
lain surat Yasin  hati daripada al-Quraan, 
oleh karena itu orang yang membaca surat 
Yasin., sebanding pahalanya pahalanya 
dengan orang membaca al-Quraan secara 
keseluruhan. Membaca surat Yasin. Pada 
malam Jum’at, Allah akan meningkatkan 
ketakwaannya dan mengukuhkan imannya. 
Kalau orang membaca surat Yasin  dengan 
mengharapkan redho Allah, Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu, 
dan untuk keesokan harinya. Dengan 
membaca surat Yasin Allah akan menolak 
malapetaka, Allah memenuhi segala 
kebutuhannya. Barang siapa berziarah kubur, 
lalu membaca surat Yasin maka Allah akan  
akan meringankan siksa seluruh ahli kubur 
pada seluruh yang dimakamkan di tempat itu. 
Hadist yang semacam itu adalah hadist 
Targib maksudnya hadist yang bertujuan 
agar orang gemar membaca surat Yasin...“. 
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